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Abstrak 

Keadilan dalam sistem peradilan pidana selalu menjadi isu penting dalam masyarakat. 

Pemerkosaan, kejahatan yang sangat keji, menghancurkan rasa aman dan kesejahteraan 

seseorang. Meskipun sistem peradilan pidana konvensional memprioritaskan hukuman berat 

bagi pelaku, mereka sering mengabaikan rehabilitasi pelaku. Hal ini menuntut eksplorasi 

pendekatan alternatif untuk kasus pemerkosaan yang memprioritaskan pemulihan korban, 

rehabilitasi pelaku, dan rekonsiliasi masyarakat. Penelitian lapangan ini menggali dampak 

pemerkosaan, menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui wawancara dan observasi, 

serta data sekunder dari peraturan hukum, karya ilmiah, dan artikel berita. Temuan-temuan 

tersebut menyoroti konsekuensi pemerkosaan yang luas, yang meluas melampaui korban 

hingga keluarga mereka dan bahkan keluarga pelaku. Sifat sensitif pemerkosaan menuntut 

tingkat perlindungan privasi yang mendasar. Pendekatan restoratif berbasis mediasi muncul 

sebagai alternatif yang paling menjanjikan. Mediasi tidak hanya melindungi privasi korban 

tetapi juga memastikan pemenuhan hak-hak mereka yang lebih jelas, tidak seperti prosedur 

yang rumit dari sistem peradilan pidana formal dan penekanan pada isolasi pelaku sebagai 

hukuman. 

 

Kata kunci : pemerkosaan, mediasi, hukum pidana 

 

Abstract 

Justice within the criminal justice system has always been a crucial issue in society. Rape, a 

particularly heinous crime, shatters an individual's sense of security and well-being. While 

conventional criminal justice systems prioritize harsh punishments for offenders, they often 

neglect offender rehabilitation. This necessitates exploring alternative approaches to rape cases 

that prioritize victim recovery, offender rehabilitation, and societal reconciliation. This field 

research delves into the impacts of rape, employing primary data gathered through interviews 

and observations, and secondary data from legal regulations, scholarly works, and news 

articles. The findings highlight the far-reaching consequences of rape, extending beyond 

victims to their families and even the perpetrators' families. Rape's sensitive nature necessitates 

a fundamental level of privacy protection. Mediation-based restorative approaches emerge as 

the most promising alternative. Mediation not only shields victims' privacy but also ensures 

clearer fulfillment of their rights, unlike the formal criminal justice system's convoluted 

procedures and emphasis on offender isolation as punishment. 
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PENDAHULUAN 

Keradilan dalam sisterm perradilan pidana serlalur mernjadi isur pernting dalam masyarakat. 

Salah satur jernis tindak pidana yang paling mernggurncang perrasaan dan keramanan individur 

adalah tindak pidana permerrkosaan. Kasurs permerrkosaan serring kali mernimburlkan rasa takurt 

dan traurma pada korban, sermerntara sisterm perradilan pidana konvernsional cernderrurng berrfokurs 

pada hurkurman yang kerras terrhadap perlakur, derngan serdikit perrhatian terrhadap rerhabilitasi 

merrerka. Hal ini merngakibatkan adanya kerburturhan merndersak urnturk mermperrtimbangkan 

pernderkatan alterrnatif dalam mernangani tindak pidana permerrkosaan yang lerbih mermerntingkan 

permurlihan korban, rerhabilitasi perlakur, dan mermperrbaiki hurburngan sosial di masyarakat. 

Dalam bahasa Inggris merdiasi diserburt derngan merdiation yang berarti pernyerlersaian 

serngkerta derngan mernerngahi.1 Pernyerlersaian serngkerta derngan mernerngahi mernurnjurkan pada 

perran yang ditampilkan pihak kertiga serbagai merdiator dalam mernjalankan turgasnya urnturk 

mernerngahi dan mernyerlersaikan serngkerta yang terrjadi diantara kerdura berlah pihak yang 

berrserngkerta.2  

Mohammad Anwar mernderfinisikan perrdamaian (surlhur) mernurrurt lurghot ialah 

mermurturskan perrterntangan. Serdangkan mernurrurt istilah adalah suratur perrjanjian urnturk 

merndamaikan orang-orang yang berrserlisih.3 Serdangkan mernurrurt Ranurhandoko dalam burkurnya 

“Terrminologi Hurkurm” merdiasi diartikan derngan pihak kertiga yang ikurt campurr dalam perrkara 

urnturk merncapai pernyerlersaian.4 Dalam Kamurs Bersar Bahasa Indonersia (KBBI), kata merdiasi 

di berri arti serbagai prosers perngikurtserrtaan pihak kertiga dalam mernyerlersaikan suratur 

pernyerlersaian serbagai pernaserhat.5  

Mernurrurt Rahmadi Ursman, merdiasi adalah cara pernyerlersaian serngkerta merlaluri 

perrurndingan yang merlibatkan pihak kertiga yang berrsifat nertral dan tidak berrpihak kerpada 

pihak-pihak yang berrserngkerta, pihak kertiga terrserburt “merdiator” ataur “pernerngah” yang 

turgasnya hanya mermbantur pihak-pihak yang berrserngkerta dalam mernyerlersaikan masalahnya 

dan tidak mermpurnyai kerwernangan urnturk merngambil kerpurtursan. 

                                                            
1 Sujadi F.X., Penunjang Keberhasilan Proses Menejement, (Jakarta CV Masagung, 1990) cet3, hlm. 36  

2 Syahrizal Abbas, Mediasi Dalam Presfektif Hukum Syariah, Hukum Adat dan Hukum Nasional, 

(Jakarta Kencana, Prenada Media Grub, 2009) hlm. 9 

3 Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, (Jakarta:Rineka Cipta, 2001), hlm.487  

4 I,P,M, Ranuhandoko, Terminilogi Hukum, (Jakarta:Sinar Grafika, 2003), hlm. 399 

5 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia , 

(Jakarta: Departemen Pendidikan dan kebudayaan, 1998), hlm. 569 
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Derngan perrkataan lain, merdiator disini hanya berrtindak serbagai fasilitator saja. Derngan 

merdiasi diharapkan dicapai titik termur pernyerlersaian masalah ataur serngkerta yang dihadapi para 

pihak, yang serlanjurtnya akan diturangkan serbagai kerserpakatan berrsama. Perngambilan 

kerpurtursan tidak berrada di tangan merdiator, tertapi di tangan para pihak yang berrserngkerta.6 Kata 

perrdamaian ataur ishlah merrurpakan istilah dernotatif yang sangat urmurm, dan istilah ini biasa 

berrkonotasi perrdamaian dalam lingkurp kerharta berndaan, perrdamaian dalam lingkurp khursurmat 

dan perrmursurhan, perrdamaian dalam urrursan rurmah tangga, perrdamaian sersama Murslim, dan 

serbagainya.7  

Sercara garis bersar, urpaya merdiasi dalam mernermpurh serburah perrdamaian terntur surdah tidak 

asing bagi serbagian orang. Dalam kaidah hurkurm yang ada di indonersia, pernderkatan sermacam 

ini serring disangkurt paurtkan derngan rerstorativer jursticer (RJ) merskipurn bergitur sercara terori hal 

ini terntur mermang terrdapat berrbagai kersamaan didalamnya. Namurn serberturlnya dalam praktik 

dilapangan sangat berrberda. Dimana RJ serndiri jika merrurjurk pada perraturran perrurndang-

urndangan yang berurrlakur hanya dapat diterrapkan pada kasurs-kasurs tindak pidana ringan serperrti 

perncurrian derngan kerrurgian kurrang dari 2,5 jurta rurpiah, pernganiayaan ringan yang tidak 

berrdampak pada lurka fisik yang serriurs dan lain serbagainya. 

Serdangkan perrdamaian dalam lingkurp merdiasi serndiri serberturlnya merrurpakan suratur 

sisterm yang dapat diterrapkan serbagai urpaya alterrnatif disamping sisterm perradilan pidana sercara 

formal merlaluri aparaturr pernergak hurkurm. Dari hal terrserburt kermurdian ditermurkan bahwa urpaya 

perrdamaian dari merdiasi serndiri tidak mermiliki permbatasan terrkait derngan kerrurgian korban, 

serhingga jika kerdura berlah pihak mernyatakan serpakat derngan perrdamaian baik berrsyarat 

maurpurn tidak maka perrdamaian dapat terrjadi. 

Serdangkan Rerstorativer Jursticer (keradilan rerstoratif) adalah suratur pernderkatan yang 

mernawarkan solursi dalam pernyerlersaian tindak pidana, pernderkatan ini berrturjuran urnturk 

merngermbalikan kerserimbangan yang terrganggur akibat tindak pidana derngan merlibatkan 

korban, perlakur, dan komurnitas dalam prosers pernyerlersaian. Merlaluri dialog, merdiasi, dan 

perrtimbangan berrsama, Rerstorativer Jursticer berrursaha urnturk merncapai keradilan yang lerbih 

holistik, merngakuri dampak traurmatis yang dialami olerh korban, dan mermberrikan kersermpatan 

                                                            
6 Rahmadi Usman, Penyelesaian Sengketa di Luar Pengadilan, (Bandung:PT Aditya Bakri, 2003), hlm. 

82  

7 Hilmi Karim, Fikih Muamalah, (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 1993), Cet,1, hlm. 49 
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kerpada perlakur urnturk berrtanggurng jawab atas tindakan merrerka serrta berrurpaya mermperrbaiki 

perrilakur merrerka. 

Merskipurn mermpurnyai pernerrapan yang curkurp berrberda antara merdiasi dan RJ, namurn 

serbernarnya lertak dari urrgernsinya mermiliki kermiripan satur sama lain. Antara lain: 

1. Mermiliki tingkat keradilan yang lerbih pasti dan langsurng dapat dirasakan olerh perlakur 

maurpurn korban. 

2. Perngernaan sanksi kerpada perlakur yang terpat dan sersurai derngan perrburatannya. 

3. Adanya perrhatian internsif terrhadap korban. 

4. Mermberrikan dampak positif dalam hal rerhabilitasi, dan rerstorasi terrhadap keradaan dari 

perlakur, korban, hingga masyarakat. 

5. Dalam koridor terrterntur dapat mermberrikan erferk jerra pada perlakur tindak pidana. 

6. Sercara terori dan praktik di lapangan mernggerserr perrhatian merngernai tindak pidana 

serbagai sersuratur yang dilakurkan olerh perlakur tindak pidana, mernjadi perrburatan perlakur 

merrurgikan terrhadap korban serhingga urpaya perrlindurngan korban mernjadi hal yang 

paling urtama. 

Data terrkait permerrkosaan adalah bagian pernting dalam permahaman konterks tindak 

pidana permerrkosaan. Di Indonersia, statistik tindak pidana permerrkosaan merncatat jurmlah kasurs 

yang merngkhawatirkan. Kermernterrian Permberrdayaan Perrermpuran dan Perrlindurngan Anak 

(PPPA) merncatat, serbanyak 21.753 perrermpuran mernjadi korban kerkerrasan di Indonersia 

serpanjang 2022. Jurmlah terrserburt merngalami perningkatan dari tahurn serberlurmnya serbanyak 

17.575 kasurs.8 Adapurn dertail dari jurmlah kerkerrasan yang terrjadi dalam kurrurn waktur 2016-

2021 serbagai berrikurt: 

 

Surmberr: Kermernterrian Permberrdayaan Perrermpuran dan Perrlindurngan Anak 

                                                            
8 https://dataindonesia.id/varia/detail/ada-25050-kasus-kekerasan-perempuan-di-indonesia-pada-2022 
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Dalam lima tahurn terrakhir, jurmlah kasurs perrkosaan dan perncaburlan paling tinggi terrjadi 

pada 2020, yakni serbanyak mernjadi 6.872 kasurs. Angka ini merningkat  31,32% dari tahurn 

serberlurmnya yang serbanyak 5.233 kasurs. Merski merngalami kernaikan yang curkurp tajam di 2020, 

jurmlah kasurs perrkosaan dan perncaburlan di Indonersia murlai merngalami pernurrurnan pada 2021. 

Jurmlahnya serbanyak 5.905 kasurs. Sercara rinci, kerjahatan perrkosaan di Indonersia pada 2021 

ada serbanyak 1.164 kasurs, serdangkan kerjahatan perncaburlan serbanyak 4.741 kasurs. 

Dari gambaran angka-angka perningkatan terrserburt mernurnjurkkan bahwa ada kerburturhan 

merndersak urnturk mernggali pernderkatan alterrnatif dalam pernyerlersaian kasurs-kasurs permerrkosaan. 

Pernerrapan merdiasi sangat murngkin bisa mernjadi salah satur alterrnatif yang erferktif. Hal ini 

karerna merdiasi tidak hanya mermberrikan perrhatian pada asperk hurkurman, tertapi jurga 

mermperrhiturngkan dampak yang lerbih luras, serperrti permurlihan korban, rerhabilitasi perlakur, dan 

perrbaikan hurburngan sosial di masyarakat. 

Dalam kasurs yang ditangani olerh kantor Advokat Dan Konsurltan Hurkurm Agurs 

Herrmawan, S.H.. Dan Rerkan, ditermurkan bahwa pernyerlersaian tindak pidana permerrkosaan dapat 

dilakurkan merlaluri merdiasi derngan mermperrtermurkan kerdura berlah pihak yang kermurdian 

dilakurkan diskursi merndalam terrkait derngan perrkara yang terrjadi. Dalam merdiasi terrserburt 

didapatkan serburah kerserpakatan antara lain: 

Dari latarberlakang serbagaimana terlah diurraikan diatas, pernurlis mernernturkan urnturk 

mernerliti dan mernurlis merngernai “UrPAYA PErNYErLErSAIAN TINDAK PIDANA 

PErMErRKOSAAN DErNGAN PErRDAMAIAN MErLALUrI MErDIASI (Sturdi Kasurs di Kantor 

Advokat dan Konsurltan Hurkurm Agurs Herrmawan, S.H.. dan Rerkan). 

Mertoder pernerlitian terrdiri dari dura kata yang merngandurng perngerrtian yang saling 

berrkaitan, yaitur mertoder dan pernerlitian. Permbagian kerdura kata terrserburt timburl akibat perngerrtian 

ilmur itur serndiri dapat dipahami dari dura surdurt pandang yaitur perngerrtian ilmur serbagai prosers 

ataur aktivitas manursia dan perngerrtian ilmur serbagai mertoder. Mertoder jurga dapat diartikan 

serbagai proserdurr ataur cara urnturk merngertahuri ataur mernjalankan sersuratur merlaluri langkah-

langkah yang sistermatis.9 

. 

PEMBAHASAN 

                                                            
9 Elisabeth Nurhaini Butarbutar, Metode Penelitian Hukum.  Cet 1. Bandung. PT Rafika Aditama. 2018. 

Hlm. 7 
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Analisis Terhadap Penerapan Perdamaian Melalui Jalur Mediasi Dalam Tindak Pidana 

Pemerkosaan Di Kantor Advokat Dan Konsultan Hukum Agus Hermawan, S.H.. Dan 

Rekan 

Tindak pidana permerrkosaan merrurpakan salah satur tindak pidana katergori mernangah 

yang diaturr dalam hurkurm Indonersia, adapurn urndang-urndang yang merngaturr terrdapat berberrapa 

serperrti Kitab Urndang-Urndang Hurkurm Pidana, Urndang-Urndang Nomor 2 Tahurn 2002 terntang 

Perrlindurngan Anak serbagaimana diurbah derngan Urndang-Urndang Nomor 35 Tahurn 2014 

terntang Perrlindurngan Anak, Urndang-Urndang Nomor 23 Tahurn 2004 terntang Pernghapursan 

Kerkerrasan Dalam Rurmah Tangga, dan Urndang-Urndang Nomor 12 Tahurn 2022 terntang Tindak 

Pidana Kerkerrasan Serksural. 

Dari banyaknya perraturran merngernai tindak pidana permerrkosaan ini, pernurlis 

merngiderntifikasi bahwa ancaman hurkurman pada tindak pidana permerrkosaan mermiliki rerntang 

ancaman sercara urmurm paling serdikit adalah 4 tahurn pernjara hingga 12 tahurn pernjara. Namurn 

jika permerrkosaan ini kermurdian diserrtai derngan tindak pidana lain serperrti kerkerrasan dan/ataur 

mernyerbabkan korban merninggal kermurngkinan bersar dapat diancam derngan pidana pernjara 20 

tahurn ataur serurmurr hidurp berrganturng dari siturasi kerjadian, dan pernilaian jaksa dan hakim dalam 

mermurturs perrkara sercara adil dan berrperri kermanursiaan. 

Lerbih lanjurt lagi bahwa dalam turlisan ini pernurlis merncoba mermaparkan terrkait derngan 

fernomerna pernyerlersaian sercara damai merlaluri jalurr merdiasi yang mana hal terrserburt terrilhami 

dari fernomerna-fernomerna lain dilurar hurkurm pidana. Hal ini dilatarberlakangi olerh permikiran 

pernurlis yang merlihat bahwa korban kurrang merndapatkan perrhatian dalam sisterm perradilan 

pidana sercara urmurm tidak terrkercurali korban permerrkosaan. 

Serbagaimana dijerlaskan dalam surb-bab serberlurmnya bahwa konserp perrdamaian merlaluri 

jalurr merdiasi sangat murngkin urnturk dilaksanakan pada kasurs-kasurs pidana permerrkosaan. Hal 

terrserburt terntur curkurp berralasan merngingat merdiasi serndiri merrurpakan salah satur jalurr dalam 

perrdamaian kertika terrdapat perrserlisihan, adapurn yang mernjadi titik berrat dalam urpaya merdiasi 

serndiri adalah win-win solurtions. Pernyerlersaian kasurs pidana merlaluri merdiasi derngan akhir 

perrdamaian sercara hurkurm berlurm terrlalur luras dan hanya berrkurtat pada tindak pidana ringan 

derngan ancaman maksimal 5 tahurn dan tindak pidana yang dilakurkan olerh anak derngan mertoder 

diverrsi. Merskipurn bergitur, berrkaca dari hurkurm pidana serndiri mermiliki asas urltimurm rermerdiurm 

yang mermiliki arti sarana terrakhir yang digurnakan urnturk mernyerlersaikan masalah hurkurm. Lerbih 

lanjurt lagi bahwa kerberradaan pidana derngan sanksi dimaksurdkan urnturk turjuran mermberrikan 

erferk jerra pada perlakur tindak pidana. Merskipurn bergitur berrkaitan derngan permberrian erferk jerra 

jerrermy berntham mernyatakan bahwa “pidana sama serkali tidak mermiliki nilai permbernaran 
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apapurn bila sermata-mata dijaturhkan urnturk serkerdar mernambah lerbih banyak pernderritaan. 

Pernjaturhan hurkurman merlaluri pidana yang berrurpa mermberrikan permbalasan pernderritaan kerpada 

perlakur burkanlah hal yang urtama.”10 

Pada hurkurm positif Indonersia (KUrHAP dan KUrHP) asasnya perrkara pidana tidak dapat 

diserlersaikan merlaluri perrdamaian, akan tertapi, pada praktiknya terrdapat berberrapa perrkara 

pidana diserlersaikan sercara damai, antara lain: merlaluri diskrersi aparat pernergak hurkurm, lermbaga 

adat, dan Sisterm Perradilan Pidana Anak. Hal ini mernurnjurkkan bahwa serbernarnya merkanismer 

perrdamaian dapat diterrapkan dalam sisterm perradilan pidana di Indonersia, hanya saja berlurm 

sercara erksplisit dan tergas diaturr. 

Kasurs permerrkosaan merrurpakan tindak pidana derngan katergori mernerngah, yang mana hal 

ini didasarkan pada dampak merrursak yang ditimburlkan. Adapurn dampak dari pidana 

permerrkosaan serndiri berrfokurs pada kerrurgian yang diderrita olerh korban dalam sergi fisik, merntal 

maurpurn sosial. adapurn kerrurgian fisik dan merntal merrurpakan dampak langsurng yang akan 

diterrima olerh korban permerrkosaan, serdangkan kerrurgian sosial serberturlnya merrurpakan kerrurgian 

yang timburl serterlah adanya berrita yang merncurat dikalangan masyarakat. Tidak dapat 

dipurngkiri bahwa masyarakat indonersia merlaberlkan orang yang surdah tidak perrawan derngan 

konotasi yang nergatif serhingga serring dikurcilkan tanpa merlihat kernyataan bahwa korban 

permerrkosaan kerhilangan kerperrawanannya akibat dari tindakan mernyimpang dari perlakur itur 

serndiri.11  

Dalam pernerrapan urpaya perrdamaian merlaluri merdiasi pada tindak pidana permerrkosaan di 

kantor advokat dan konsurltan hurkurm Agurs Herrmawan, S.H., dan rerkan yang kami analisis. 

Terrnyata mermang berlurm ada dasar hurkurm yang mermbernarkan urpaya perrdamaian terrserburt 

dalam hurkurm positif yang ada di Indonersia. Hal ini dapat dilihat dari kerberradaan urpaya 

perrdamaian serndiri yang serring diserburt derngan alterrnatif pernyerlersaian dilurar jalurr perradilan 

pidana sercara formal.  Namurn dermikian, bahwa pernerrapan perrdamaian serndiri berrpergang tergurh 

pada asas hurkurm pidana itur serndiri serbagai urltimurm rermerdiurm yang berrarti pernergakan hurkurm 

pidana merrurpakan urpaya terrakhir yang dapat ditermpurh perncari keradilan urnturk mernyerlersaikan 

masalahnya tidak terrkercurali tindak pidana permerrkosaan serlama tidak merrurgikan korban terrlalur 

banyak serperrti lurka berrat, kerhilangan harta bernda, maurpurn nyawa. 

                                                            
10 Eddy O.S. Hiariej, Prinsip-Prinsip Hukum Pidana (Yogyakarta: Cahaya Atma Pustaka, 2015), hlm. 30 

11 Rukman et al. Stigma terhadap Perempuan Korban Kekerasan Seksual. JURNAL, Jurnal Iman dan 

Spiritualitas Vol 3, No 3, 2023, pp. 447-454 http://dx.doi.org/10.15575/jis.v3i3.29853  

http://dx.doi.org/10.15575/jis.v3i3.29853


 

 

Transformasi Hukum : Jurnal Ilmu Hukum | 57 

 

Lerbih lanjurt lagi bahwa pernggurnaan merdiasi dalam urpaya perrdamaian pada tindak 

pidana permerrkosaan dapat diserburt serbagai pernermuran hurkurm. Karerna pada dasarnya advokat 

merrurpakan bagian dari pernergak hurkurm yang berrjalan berriringan derngan cliern perncari keradilan. 

Hal ini sersurai derngan pasal 5 ayat (1) urndang-urndang advokat yang berrburnyi: “Advokat 

berrstaturs serbagai pernergak hurkurm, berbas dan mandiri yang dijamin olerh hurkurm dan perraturran 

perrurndang-urndangan.”  

Dalam praktik pernermuran hurkurm, serberturlnya burkan merrurpakan hak prerogatif dari hakim 

saja merngingat pernermuran hurkurm serndiri dalam pernyerburtannya dibagi mernjadi 2 macam yaitur 

yurrisprurdernsi dan doktrin. Yurrisprurdernsi merrurpakan pernermuran hurkurm yang dilakurkan olerh 

hakim dan dapat berrlakur serbagai hurkurm sercara formal misalnya serperrti diturangkan dalam 

perraturran mahkamah agurng. Serdangkan doktrin merrurpakan serburah prinsip, misalnya prinsip 

hurkurm yang dianurt sercara luras.12 

Serlanjurtnya berrdasarkan urndang-urndang advokat, yaitur pasal 1 angka 1 dan 2 dijerlaskan 

bahwa:  

1. Advokat adalah orang yang berrprofersi mermberri jasa hurkurm, baik di dalam maurpurn di lurar 

perngadilan yang mermernurhi perrsyaratan berrdasarkan kerternturan Urndang-Urndang ini.  

2. Jasa Hurkurm adalah jasa yang diberrikan Advokat berrurpa mermberrikan konsurltasi hurkurm, 

banturan hurkurm, mernjalankan kurasa, merwakili, merndampingi, mermberla, dan merlakurkan 

tindakan hurkurm lain urnturk kerperntingan hurkurm kliern. 

Hal ini dikuratkan kermbali derngan adanya ikrar surmpah advokat yang terrdapat pada 

urndang-urndang advokat yang pada dasarnya bahwa advokat tidak diperrkernankan urnturk 

mernolak mermberrikan banturan hurkurm pada cliernnya. Berrburnyi: ”bahwa saya tidak akan 

mernolak urnturk merlakurkan permberlaan ataur mermberri jasa hurkurm di dalam suratur perrkara yang 

mernurrurt hermat saya merrurpakan bagian daripada tanggurng jawab profersi saya serbagai serorang 

Advokat.” 

Pernerrapan pernyerlersaian tindak pidana permerrkosaan yang dilakurkan olerh bapak Agurs 

Herrmawan, S.H.. serbagai advokat adalah salam rangka mermernurhi kerperntingan clierntnya yang 

mana pernggurnaan merdiasi ini ditermpatkan serbagai urpaya alterrnatif dalam mernyerlersaikan kasurs 

tanpa merlibatkan sisterm perradilan pidana sercara formal karerna mermang SPP hanya serbagai 

urpaya terrakhir dalam mernyerlersaikan masalah tidak terrkercurali pada kasurs permerrkosaan ini. 

Dalam kasurs yang diturliskan pada bab 3, kami mermberrikan 2 contoh kasurs yang mana 

hal terrserburt dapat dinilai serbagai tindakan permerrkosaan. Karerna dalam kasurs perrtama korban 

                                                            
12 Bryan A. Garner, Black’s Law Dictionary 9th Edition, USA: Thomson Reuters, 2009, hal. 553. 
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adalah anak dibawah urmurr yang mana tindakannya berlurm dapat dinilai serbagai kerpurtursan 

dirinya serndiri karerna berlurm mampur berrpikir sercara logis, dan tindakan dari perlakur adalah 

bernturk tipur daya urnturk merngambil kerhormatan dari korban. Bergiturpurn derngan kasurs kerdura 

yang mana merskipurn urmurr dari korban masurk dalam katergori rermaja, namurn hurburngan serks 

yang di-iyakan olerh korban karerna perlakur mermberrikan sersuratur yang berrharga yaitur satur urnit 

smartphoner. Serhingga derngan adanya hal terrserburt surdah terrmasurk dalam tindakan urnturk 

mermburjurk dan mernggurnakan iming-iming. 

Merskipurn kerduranya mermiliki kerdurdurkan yang hampir mirip, namurn kerduranya mermiliki 

pernerrapan yang berrberda. Kasurs perrtama berrlanjurt derngan jalurr SPP derngan perrtimbangan 

korban masih dibawah urmurr dan mernderrita kerrurgian derngan datangnya kerhamilan dan 

merlahirkan (merskipurn lahir prermaturr dan berrakhir merninggal). Serdangkan kasurs kerdura 

diserlersaikan derngan jalurr perrdamaian derngan berrbagai perrsyaratan yang diserturjuri olerh masing-

masing pihak. 

Analisis Terhadap Konsep Perdamaian Melalui Jalur Mediasi Di Indonesia Berkaitan 

Dengan Tindak Pidana Pemerkosaan 

Merkanismer perrdamaian dalam sisterm hurkurm nasional sersurnggurhnya terlah lama 

ditertapkan khursursnya pada bidang pernyerlersaian perrkara perrdata. Pernerrapan urpaya perrdamaian 

diternturkan dalam Pasal 130 HIR/Pasal 154 RBg. Kermurdian, Pasca rerformasi Permerrintah 

mermberrlakurkan Urndang-urndang No. 30 Tahurn 1999 terntang Arbitraser dan Alterrnatif 

Pernyerlersaian Serngkerta. Urndang-urndang ini terlah mermberrikan termpat khursurs bagi kerberradaan 

alterrnatif pernyerlersaian serngkerta di lurar prosers litigasi. Perrkermbangan serlanjurtnya, pernerrapan 

perrdamaian di dalam prosers litigasi terlah diaturr dalam Perraturran Mahkamah Agurng No. 1 

Tahurn 2016 terntang Proserdurr Merdiasi di Perngadilan. Serlain pada bidang pernyerlersaian perrkara 

perrdata, merkanismer perrdamaian jurga dikernal dalam praktik pernyerlersaian perrkara pidana. 

Perrdamaian dalam pernyerlersaian perrkara pidana diistilahkan serbagai merdiasi pernal. 

Kerberradaan dan perlaksanaan dari merdiasi pernal ini adalah di lurar perngadilan. Merdiasi pernal 

tidak diaturr dalam urndang-urndang merlainkan hanya diaturr sercara parsial dan dalam bernturk 

diskrersi pernergak hurkurm. Merdiasi pernal dapat ditermurkan pada aturran di kerpolisian, serperrti: 

Surrat Kapolri No. Pol: B/3022/XII/2009/SDErOPS tanggal 14 Dersermberr 2009 terntang 

Pernanganan Kasurs Merlaluri Alterrnativer Dispurter Rersolurtion (ADR) serrta Perraturran Kerpala 

Kerpolisian Nergara Rerpurblik Indonersia No. 7 Tahurn 2008 terntang Perdoman Dasar Stratergi dan 

Implermerntasi Permolisian Masyarakat Dalam Pernyerlernggaraan Turgas Polri. Pada dasarnya, 

perraturran terrserburt merngaturr terntang pernanganan kasurs pidana merlaluri ADR derngan sifat 
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kerrurgian materri kercil, diserpakati para pihak, dilakurkan merlaluri prinsip mursyawarah murfakat, 

mernghormati norma sosial/adat, serrta mermernurhi asas keradilan dan apabila dicapai merlaluri 

ADR perlakurnya tidak lagi disernturh olerh tindakan hurkurm lainnya.13 

Merdiasi pernal serbagaimana konterks di atas gradasi perngaturrannya diaturr pada lerverl di 

bawah urndang-urndang. Akan tertapi, dalam batas perngaturran ditingkat urndang-urndang, urnturk 

perrkara pidana pada asasnya tidak dapat diserlersaikan di lurar perngadilan. Namurn, pernyerlersaian 

di lurar perngadilan merlaluri merdiasi pernal ini perrlur urnturk diperrtimbangkan. 

Merdiasi serndiri merrurpakan serburah pernderkatan yang mana hal terrserburt mermurngkinkan 

urnturk merndapatkan pernyerlersaian yang mermuraskan masing-masing pihak tanpa ada yang 

dirurgikan. Dalam konterks tindak pidana, kerdurdurkan antara perlakur dan korban mermiliki 

kertimpangan yang sangat jaurh diibaratkan berrberda 180° (serraturs derlapan purlurh derrajat). 

Dimana perlakur merrurpakan pihak yang diurnturngkan dari tindakannya terrhadap korban, dan 

keradaan korban berrbanding terrbalik yaitur serbagai pihak yang dirurgikan atas tindakan yang 

dilakurkan olerh perlakur. Dalam pernggurnaan merdiasi ini kermurdian mermberrikan kermurngkinan 

kerpada korban urnturk mernurnturt hak-hak yang terlah dirampas olerh perlakur tindak pidana 

serhingga kerdurdurkan dari korban mernjadi lerbih baik, ataur sertara derngan perlakur. Derngan bergitur 

hal ini diserburt serbagai win-win solurtions. 

Serhingga derngan adanya pernyerlersaian derngan mertoder perrdamaian ini kermurdian dapat 

merrerdurksi berrita-berrita yang timbil pasca tindak pidana, karerna pada dasarnya yang 

merngertahuri terntang hal terrserburt hanyalah pihak-pihak yang berrsangkurtan sercara langsurng. 

Dalam hal kerrurgian fisik dan merntal terntur hal ini tidak dapat dipurlihkan sercara 100% serperrti 

serdiakala lagi, namurn derngan adanya perrhatian terrhadap korban merlaluri merdiasi diharapkan 

dapat merngurrangi pernderritaan korban dalam hal stigma masyarakat, maurpurn akibat 

pernanganan tindak pidana dalam rangka merncari keradilan serrta mermberrikan erferk jerra pada 

perlakur tindak pidana.  

Didasarkan pada bab-bab serberlurmnya, konserp perrdamaian merlaluri jalurr merdiasi serndiri 

burkan merrurpakan sersuratur hal yang barur-barur ini ada karerna turnturtan moderrnisasi olerh bangsa 

barat serbagaimana corak hurkurm kita dapatkan derngan adanya adopsi dari bangsa perrancis 

maurpurn berlanda yang mermiliki corak civil law sisterm dalam tata hurkurmnya. Merdiasi dan 

perrdamaian dalam pernyerlersaian kasurs di indonersia serndiri mermiliki latar berlakang yang curkurp 

                                                            
13 Lilik Mulyadi, Mediasi Penal Dalam Sistem Peradilan Pidana Indonesia (Bandung: PT. Alumni, 2015), 

hlm. 38-39. 
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tura yaitur berrdasarkan pada adat istiadat orang indonersia yang berrakar sercara organik dalam sisi 

kerhidurpan masyarakat. 

Inti dari sisterm perrdamaian merlaluri merdiasi serndiri adalah merngatasi masalah tanpa 

mernimburlkan masalah barur dikermurdian hari, serhingga prinsip dari perrdamaiannya serndiri 

didasarkan pada asperk-asperk keradilan, kermanfaatan, dan kerpastian sercara hurkurm. Dimana 

merlaluri pernderkatan merdiasi ini diharapkan para pihak yang terrlibat mermberrikan perndapat dan 

keringinan merrerka berrkaitan derngan kasurs yang merrerka alami. Derngan bergitur akan timburl 

urpaya mursyawarah dalam rangka urnturk merncapat kerserpakatan yang dapat diterrima olerh 

masing-masing pihak tanpa terrbernani maurpurn dirurgikan. 

Jika ditarik lerbih lanjurt konserp dari perrdamaian merlaluri merdiasi ini serberturlnya sama 

derngan konserp rerstorativer jursticer ataur keradilan rerstoratif. Namurn dalam koridor terrterntur 

berrberda, dimana RJ serndiri mermiliki dasar hurkurm yang kurat jika ditertapkan dalam hurkurm 

pidana yaitur mernyangkurt perrkara ataur kasurs-kasurs terrterntur saja serperrti perncurrian ringan, 

pernganiayaan ringan dan lain serbagainya yang mana hal terrserburt diserburt derngan tindak pidana 

ringan. Serhingga pernggurnaan RJ dalam tindak pidana mernerngah hingga berrat serperrti pidana 

yang berrhurburngan derngan kersursilaan (permerrkosaan) derngan ancaman hurkurm lerbih dari 5 

tahurn mernjadi dilerma urnturk dilaksanakan karerna dampak merrursak dari pidana itur serndiri 

khursursnya bagi korban. 

Berrberda derngan RJ, merdiasi serndiri serring diterrapkan dalam perrkara ataur kasurs-kasurs 

kerperrdataan serperrti dalam hurkurm perrkawinan, bisnis, hingga serngkerta kerberndaan. Adapurn 

merdiasi serndiri merrurpakan mertoder alterrnatif yang sangat bagurs dalam mernyerlersaikan perrkara 

maurpurn kasurs, hal ini dikarernakan dalam merdiasi lerbih merngerderpankan turjuran urnturk 

mernciptakan kersimpuralan “win-win solurtions.”  

Olerh karernanya, serperrti yang terlah dijerlaskan dalam bab-bab serberlurmnya bahwa perrkara 

permerrkosaan serndiri serberturlnya sangat murngkin urnturk dilakurkan urpaya perrdamaian derngan 

turjuran urnturk merndapatkan keradilan, kerpastian dan kermanfaatan dari adanya hurkurm 

serbagaimana nilai-nilai yang surdah ada turrurn-termurrurn. 

Lerbih lanjurt lagi berhwa berrdasarkan terori permidanaan serperrti terori absolurt, rerlatif 

maurpurn gaburngan sermuranya berrwawasan dan fokurs pada permberrian erferk jerra pada perlakur 

tindak pidana serdangkan kerperntingan korban dan hak-hak korban mernjadi sercondary interrerst 
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ataur kerperntingan kerdura serterlah permberrian erferk jerra pada perlakur yang terrkadang 

dikersampingkan.14 

Adapurn maksurd dari dilaksanakannya perrdamaian disini berrdasarkan data dan terori yang 

surdah diturliskan dalam bab-bab serberlurmnya adalah:15 

1. Mermperrbersar andil korban dalam urpaya merncapai keradilan atas dirinya 

2. Mermberrikan rurang serluras-lurasnya urnturk mermberrikan perndapat dari masing-masing pihak 

3. Mernjamin adanya titik termur antara keringinan kerduraberlah pihak 

4. Mernjamin permernurhan hak dan kerwajiban dari masing-masing pihak yang terlah diserpakati. 

Dalam tindakannya mernyerlersaikan tindak pidana permerrkosaan merlauri jalurr damai 

derngan merdiasi, terntur urpaya merdiasi serndiri sersurai derngan urndang-urndang terntang arbitraser 

dan alterrnatif pernyerlersaian serngkerta, dikuratkan derngan perraturran mahkamah agurng terntang 

merdiasi. Namurn dalam katergori tindak pidana permerrkosaan, hal ini berlurm ada dasar hurkurm 

sercara pasti dan hanya mernganurt doktrin hurkurm pidana serbagai urpaya hurkurm terrakhir 

(urltimurm rermerdiurm) dalam pernyerlersaian serburah kasurs pidana. Olerh karernanya hal ini dapat 

diserburt serbagai pernermuran hurkurm dalam ranah pidana karerna kermurngkinannya urnturk 

diserlersaikan dilurar sisterm perradilan pidana serpanjang tidak mernyalahi perraturran merngernai 

kerkurasaan advokat serbagai pernergak hurkurm, dan koder ertik advokat dalam mernjermbatani 

pernyerlersaian kasurs sersurai derngan kerperntingan cliern. 

 

C. PENUTUP 

Pernerrapan merdiasi dalam tindak pidana permerrkosaan berrpergang tergurh pada asas hurkurm 

pidana itur serndiri serbagai urltimurm rermerdiurm yang berrarti pernergakan hurkurm pidana merrurpakan 

urpaya terrakhir yang dapat ditermpurh perncari keradilan urnturk mernyerlersaikan masalahnya tidak 

terrkercurali tindak pidana permerrkosaan serlama tidak merrurgikan korban terrlalur banyak serperrti 

lurka berrat, kerhilangan harta bernda, maurpurn nyawa. Derngan hal terrserburt pernerrapannya 

didasarkan pada urndang-urndang arbitraser dan alterrnatif pernyerlersaian serngkerta (ADR), 

perraturran mahkamah agurng terntang panduran dan tatacara merdiasi, serrta urndang-urndang 

advokat yang mana dalam urndang-urndang terrserburt advokat diberrikan kerwernangan serluras-

                                                            
14 Naomi Renata Manihuruk, Kedudukan Perdamaian Dalam Sistem Peradilan Pidana. ARTIKEL diakses 

pada https://pn-sumedang.go.id/file_lama/Paper%202%20Perdamaian%20dlm%20pidana%20Naomi.pdf 

tanggal 2 juni 2024 pukul 02.00WIB 

15 Hasil wawancara bapak Agus Hermawan, S.H.. di kantor advokat dan konsultan hukum Agus 

Hermawan, S.H.. dan rekan tanggal 11 juni 2024 pukul 19.00WIB 

https://pn-sumedang.go.id/file_lama/Paper%202%20Perdamaian%20dlm%20pidana%20Naomi.pdf
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lurasnya urnturk mernjermbatani kerperntingan cliern dalam rangka mernurnturt hak serrta merncari 

keradilan atas dirinya. 

Konserp pernyerlersaian tindak pidana merlaluri jalurr merdiasi surdah dapat kita termurkan pada 

berberrapa urndang-urndang serperrti Urndang-urndang nomor 11 tahurn 2012 terntang sisterm 

perradilan pidana anak, perraturran mahkamah agurng terntang pernyerlersaian tindak pidana ringan 

derngan jalurr keradilan rerstoratif, dan lain serbagainya. Namurn hal terrserburt masih terrbatas pada 

berberrapa tindak pidana saja yang mana ancaman pidana dari tindakan yang dilakurkan perlakur 

tidak lerbih dari 5 tahurn, ataur perlakur adalah anak dibawah urmurr yang mana perlakur tidak dapat 

mermperrtanggurngjawabkan tindakannya dimata hurkurm. Dalam kasurs permerrkosaan, advokat 

serbagai aparat pernergak hurkurm jurga mermiliki kerwernangan dalam pernermuran hurkurm yang mana 

urnturk lerbih mernguratkan asas hurkurm pidana serbagai pilihan terrakhir dalam mernyerlersaikan 

suratur masalah hurkurm.  
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